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Abstract

Palu City is the Capital of Central Sulawesi Province, which is also the center of a
variety of activities and services for both residents within the city and other areas outside or
around the City. Activities and services of the population have resulted in the city of Palu
experiencing very rapid development. The rapid growth of settlements and development in the
city of Palu will have a significant influence on land use change. Changes in land use that are
not in accordance with the rules of spatial planning can result in decreased environmental
quality, environmental degradation / environmental damage and reduced natural resources.
The declining quality of the environment is due to the increasingly spatial allocation of space
for urban vegetation. The purpose of this study was to determine the level of air temperature
digtribution in Ulujadi District based on Landsat 8 imagery and determine the level of
vegetation density based on air temperature. This research was conducted for 3 months from
February to May 2016. Analysis of air temperature using band 11 to analyze the distribution of
air temperature by comparing the vegetation density analysis of NDVI (Nomalized Difference
Vegetation Index) using band 5 (NIR) and band 4 ( Red) on Landsat 8 imagery to determine the
effect of vegetation absorption on air temperature by using ArcGIS software version 10.2.
Based on the analysis of air temperature using Landsat 8 imagery, it can be concluded that the
digribution of air temperaturesin Ulujadi District ranged from 18.89 - 25.890C with an area of
1954.48 Ha (31%), 25.90 - 32.890C with an area of 2.198 , 67 Ha (35%), and the highest
temperature digtribution in Ulujadi District reached 2,213.83 Ha (35%) with an air
temperature level of 32.90 - 39.890C. The level of vegetation density in Ulujadi Subdistrict is
divided into three with a vegetation index value of -0.19 - 0.25 sparse density, with a
digribution area of 1,381.79 Ha (22%), moderate density 0.25 - 0.35 medium density with the
digtribution area is 965.57 Ha (15%), the density of the meeting is 0.35 - 0.60 with a
digtribution area of 4.018.80 Ha (63%) fromthe area of Ulujadi Subdistrict.
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PENDAHULUAN Pertumbuhan pemukiman dan
pembangunan yang pesat di Kota Palu akan
Latar Belakang .. berpengaruh cukup besar terhadap perubahan
Kota Palu merupakan Ibukota Propinsi lah Perubah

Sulawes Tengah, yang juga merupakan penggunaan ‘anan. Fefubanan penggunaan
: . L lahan yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah

tempat terpusatnya berbagai macam aktivitas d okibatk
dan pelayanan baik bagi penduduk dalam 'ENCANA faa ruang dapal mengaxibatkan
kota maupun daerah-daerah lain di luar atau rmenurunnya kualitas Img_kungan, degradas
skitar Kota  Aktivitas dan  pelayanan lingkungan/kerusakan  lingkungan  serta

. berkurangnya sumberdaya alam. Menurut
penduduk_ yeng mengakibatkan Kota Pelu Zoer’aini  (2005), menurunnya kualitas
mengalami perkembangan sangat pesat.
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lingkungan ini disebabkan karena semakin
terdesaknya alokasi ruang untuk vegetas di
perkotaan.

Vegetass merupakan salah satu unsur
penyusun perkotaan yang mempunyai banyak
manfaat. Manfaat vegetas di perkotaan dapat
mempengaruhi  udara disekitarnya secara
langsung maupun tidak langsung dengan cara
merubah kondisi atmosfer lingkungan udara
(Zoer’aini, 2005). Vegetas sebagai penyusun

perkotaan ini  sangat  beranekaragam.
Kumpulan dari berbaga  vegetas yang
beranekaragam ini  akan menghasilkan

kerapatan vegetas yang berbeda-beda pada
tiap penggunaan lahan disuatu daerah.
Kerapatan vegetasi dan suhu permukaan
merupakan informasi penting  yang
dibutuhkan kaitannya dengan isu pemanasan
global. Informasi spasia ini dapat dihasilkan

dengan memanfaatkan citra  satelit
sumberdaya, khususnya citra Landsat
(Sukristiyanti  dan Dyah Marganingrum,
2009).

Pembangunan fisik di wilayah Kecamatan
Ulujadi Kota Palu telah menimbulkan berbagai
masalah lingkungan, sdah satunya adalah
perubahan kualitas suhu udara, menjadi lebih
panas dari kawasan sekitarnya atau kawasan
yang masih alami, begitupula yang berada di
Kecamatan Ulujadi pemanasan lingkungan
tersebut berdampak negetif pada aktifitas
kehidupan dikawasan tersebut. Oleh karna itu
pentingnya peranan vegetasi yang berada di
kawasan Lindung Kecamatan Ulujadi sebagai
salah satu unsur yang dapat mengendalikan
kualitas suhu udara. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengidentifikass  peran  vegetas
terhadap temperatur udara.

Rumusan Malasah
Berdasarkan latar belakang yang telah diura

ikan di peroleh rumusan masalah yaitu sebagai
berikut :

1. Bagamanatingkat penyebaran suhu udara
di Wilayah Kecamatan Ulujadi berdasarkan
citralandsat 8?
Bagaimanatingkat kerapatan vegetas
berdasarkan temperature udara
menggunakan citralandsat 8 di Kecamtan
Ulujadi
Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

26

ISSN-p : 1693 - 5179
ISSN-e : 2550 - 0562

1. Mengetahui tingkat penyebaran suhu udara
di Kecamatan Ulujadi berdasarkan citra
landsat 8.

Mengetahui tingkat kerapatan vegetas
berdasarkan temperature udara
menggunakan citra landsat 8.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan masukkan
kepada pemerintah, masyarakat dan instansi
terkait pengetahuan tentang fungsi dan peran
vegetas terhadap temperatur udara.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan yaitu dari bulan Februari sampai Bulan

April 2016. Lokas Penelitian berada di
Kecamatan Ulujadi, Kota Pau, Sulawes
Tengah.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan ialah Peta
administras Kota Palu Skala 1 : 50.000, dan
CitraLandsat 8 Tahun 2015.

Alat yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah alat tulis menulis, kamera, GPS(Global
Position System), Program ArcGis vers 10.2,
Microsoft Word, dan program Microsoft
Excel.

M etode Penelitian
Metode penelitian yang dilaksanakan

daam penditian ini merupakan metode
survey. Metode ini digunakan  untuk
mengamati kondisi aktual lapangan, serta

pengambilan titik koordinat pada setiap
indeks vegetasi yang berada di Kecamatan
Ulujadi.
Pengumpulan Data
dalam pengumpulan data ada dua sumber

yang digunakan, yaitu:
a. Data primer merupakan data hasil yang di
dapatkan dari survey lapangan, data primer
yang diperoleh adalah berupa titik
koordinat menggunakan GPS (Global
Position Sstem).
Data sekunder merupakan data yang
diperlukan sebagai penunjang dari data
primer. Data sekunder berupa Citra
Landsat 8 Tahun 2015, Peta Administrasi
Kecamatan Ulujadi
Koreks Radiometrik

Koreks radiometrik  Top  of

Atmosphere (ToA) adalah menghilangkan
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kesalahan nilai digital number akibat adanya
perbedaan sudut elevas matahari ketika
melakukan perekaman. Adanya perbedaan
sudut elevasi matahari dapat menyebabkan
pencahayaan di permukaan bumi tidak sama
sehingga berpengaruh terhadap besarnya
energi yang diterima oleh sensor satelit dari
nila pantulan (reflectance) setiagp objek
dipermukaan bumi (Januar, D. Dkk 2016).

Pengelolaan Citra

Untuk pengelolaan citra landsat band 11
menggunakan aplikasi Arcgis 10.2 dalam
melakukan konverss DN (Digital Number)
menjadi Nilai Radiansi. Berikut adalah rumus
untuk mengkonves nilai digital menjadi nilai
radiansi (Campbel. J, 2013)

Lr=MQca + AL
Keterangan :
Ly = TOA spectra radiance (Watts/( m2 *
srad * um))

M. = Band-specific multiplicative Radiance
A_ = Band-specific additive Radiance
Qca = Nilai Digital (DN)

Tahap berikunya melakukan konversi band
11 pada Landsat 8 ETM untuk mengetahui
nilai temperatur udara (Campbell. J, 2013).

B

ad

! L]
e — =11
L
Keterangan :
T : Suhu Efektif (K)

K1 : Konstata Kalibras
K2 : Konstata Kalibras
L. : Spektral Radiansi(W/(m?* ster* um))

Kordas Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI) dengan Suhu Permukaan
Nilai indeks vegetas yang digunakan
daam penditian ini adalah hasil dari
pengolahan citra menggunakan transformasi
Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI). Nilai indeks vegetasi ini dihitung
sebagal raso antara pantulan yang terukur
dari band merah (R) dan band infra-merah
(didekati oleh band NIR). Penggunaan kedua
band ini banyak dipilih sebagai parameter
indeks vegetasi karena hasil ukuran dari band
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ini dipengaruhi oleh penyerapan klorofil, peka
terhadap biomassa vegetas, serta
memudahkan dalam pembedaan antara lahan
bervegetas, |ahan terbuka, dan air.

Hasil penisbahan antara band merah dan
infaemerah menghasilkan perbedaan yang
maksmum antara vegetas dan tanah. Nilai-
nila adi yang dihasilkan NDVI selalu
berkisar antara -1 hingga +1 (Danoedoro,
2012 dalam Aftriana 2016).

Tabel 1. Nilai-nilai NDVI menurut kriteria
tingat kerapatan tajuk
Hiaran Ml
MY

S I'mgkat Kerapatan Fajwl:

R oy
T T alxt [ 2= 700

160 ¢ 3
026 ="00WT = i gt
s : Sixtim € 500 - TON)
T = NI =

a5 Jemaznp i = 5030

Sumber : Departemen Kehutanan ( 2005)
Analisis Suhu Udara Terhadap Distribusi
Kerapatan Vegetas

Analisis suhu udara terhadap distribus
kerapatan vegetas dapat dilihat dengan rumus
sebagai berikut:

Y=a+bi Xi+bX>....Dst

Ket:
X : Zona Suhu
Y : Kerapatan Vegetasi (NDVI)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koreks Radiometrik
Koreks radiometrik Top of Atmosphere

(ToA) adalah koreksi radiometrik yang
dilakukan untuk menghilangkan kesalahan
nilai digital number akibat adanya perbedaan
sudut elevass matahari ketika melakukan
perekaman. Adanya perbedaan sudut elevas
matahari dapat menyebabkan pencahayaan di
permukaan bumi tidak sama sehingga
berpengaruh terhadap besarnya energi yang
diterima oleh sensor satelit dari nilai pantulan
(reflectance) setiap objek dipermukaan bumi
((Januar, D. DKk 2016).

Koreks radiometrik yang dilalukan untuk
mendapatkan citra landsat 8 yang sudah telah
terkoreksi sehingga dapat di olah dan di
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analisis. Citralandsat 8 yang sudah terkoreks
radiometrik kemudian di dipotong sesuai
batas administrasi Kota Palu dengan wilayah
penelitian Kecamatan Ulujadi.

Suhu Udara

Suhu menurut (Handoko,1994 dalam Al
Mukmin 2016) merupakan gambaran umum
keadaan energi suatu benda. Pembahasan suhu
yang berkaitan dengan kedaan suhu kota,
mengarah pada fenomena Heat Island.
Dimana fenomena heat idand ini merupakan
suatu keadaan dimana suhu udara di kota yang
lebih  banyak bangunan lebih  tinggi
dibandingkan dengan suhu udara daerah di
sekelilingnya yang lebih terbuka seperti
pinggiran kota atau pedesaan.

Menurut Landsberg, 1981 dalam Khusaini
2008) heat island atau pulau panas terjadi
karena adanya perbedaan dalam pemakaian
energi, penyerapan, dan pertukaran panas
antara daerah perkotaan dengan pedesaan.

Suhu Udara tahun 2015, dapat diketahui
melalui analisis citra landsat 8 menggunakan
band 11. Dari andisis tersebut sebaran
temperatur udara di Kecamatan Ulujadi
berkisar dari 18,89°C - 39°C. Terlihat dari
sebaran temperatur nilai temperatur tertinggi
berada di daerah permukiman dan lahan
terbuka atau tepatnya berada di koordinat
(119°47'21,161"E = 0°50'42,885"S) dengan
nilai 39,98°C. Untuk nilai temperatur udara
terendah berada di koordinat
(119°46'19,984"E  0°5357,18"S). Sebaran
temperatur udara dapat dilihat pada tabel 2
dan gambar 2.

Tabel 2. Hasil Sebaran Suhu Udara di
Kecamatan Ulujadi

Ml ilai Luas Presenta sc

10,3% - 25,85°C 1344011 1%

25,4 - 32.85°C 2188671 5%

3230 3RRET 2313 81 Ha 33%

Jumlah 6366, 98 Ha 1002,
Sumber : Administrasi Kecamatan Ulujadi
dan Citra Landsat 8 Tahun 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa luasan dari sebaran suhu udara yang
berada di Kecamatan Ulujadi Kota Palu yaitu
6366,98 Ha.

Pada analisis temperataur udara dengan
saluran band 11, suhu 18,89 - 25,89°C
cenderung berada di ketinggian 850-2000
mdpl dengan kondisi eksisting lapangan
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berupa pepohonan semak belukar. Suhu 18,89
- 25,89°C di Kecamatan Ulujadi Kota Palu
idlah suhu yang paling terendah yang

mencapai 31% dari luas administras
Kecamatan Ulujadi.
Temperatur udara 25,90 - 32,89°C

berdasarkan hasil survey berada di ketinggian
400-1350 mdpl. Suhu udara 25,90 - 32,89°C
ialah terendah kedua dari suhu udara 18,89 -
25,89°C dengan presentase 35 % dengan
kondisi eksisting lapangan berupa pepohonan,
semak belukar dan lahan terbuka.

Temperatur udara tertinggi di Kecamtan
Ulujadi mencapai 32,90 - 39,89°C, berada di
ketinggian 0-100 mdpl berdasarkan survey
yang dilakukan, suhu udara 32,90 - 39,89°C
berada di lokas permukiman dan lahan
terbuka dan lahan pertambangan dengan luas
sebaran temperatur dapat di lihat pada tabel 2.
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Gambar 1. Peta Sebaran Temperatur Udara

Indeks Vegetasi (NDVI)
Indeks vegetas adalah pengukuran secara

kuantitatif dalam mengukur biomassa maupun
kesehatan  vegetas, dilakukan dengan
membentuk beberapa spektral kana dengan
menggunakan operasi penambahan,
pembagian, perkalian antar kanal yang satu
dengan yang lain untuk mendapatkan suatu
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nilai yang bisa mencerminkan keimpahan
atau kesehatan vegetasi. Nilai indeks vegetas
yang tinggi memberikan gambaran bahwa di
areal yang diamati terdapat tingkat kehijauan
yang tinggi seperti areal hutan rapat dan lebat.
Sebaliknya nilai indeks vegetasi yang rendah
merupakan indikator bahwa lahan yang
dipantau mempunyai tingkat kehijauan yag
rendah, lahan dengan vegetas jarang atau
bukan objek vegetasi (Arhatin, 2007 dalam
Nugroho 2016).

NDVI digunakan juga untuk mengetahui
kerapatan vegetas pada suatu wilayah
tertentu. Pada citra Landsat 5 dan 7,
pengolahan NDVI menggunakan kana 3 dan
kanal 4. Sedangkan pada citra Landsat 8
pengolahan NDVI menggunakan kana 4 dan
kanal 5 (Delarizka, A 2016). Pada pendlitian
ini, nilai NDVI memiliki hubungan terhadap
vegetas dan dapat di gunakan untuk
mengajukan dan mengabarkan  kondisi
vegetas di Kecamatan Ulujadi Kota Palu.
Nilar NDVI yang rendah menunjukan bahwa
keberadaan tingkat vegetasi yang rendah. Jadi
nilai indeks yang lebih besar dapat dikaitkan
dengan semakin  tingginya  komposisi
keberadaan vegetasi pada Kecamatan Ulujadi
Kota Palu.

Hasil nilai indeks vegetas yang terbesar
Kecamatan Ulujadi Kota Palu. Mempunyai
tingkat kerapatan vegetas yang beragam
mulai dari yang memiliki kerapatan jarang,
kerapatan sedang, sampai dengan kerapatan
vegetas rapat dan sangat rapat dapat di lihat
pada gambar 2 tabel 3.
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Jumlah 6.366,98 ] 100 %

Tabel 3.Kisaran nila NDVI Wilayah
Penelitian

Nilai | Keterangan Luas | Presentase

-0,19 Jarang 1.381,79 22 %

- Ha

0,25

0,25 Sedang 965,57 15%

- Ha

0,35

0,36 Rapat 4.018,80 63 %

- Ha

0,60
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Sumber: Hasil AnalsisNilai Indeks Vegetasi
Citra Landsat 8 OLI Tahun 2015
Menurut Marganingrum, (2009)
menjelaskan bahwa NDVI adalah suatu
transformasi  untuk  menonjolkan  aspek
vegetas sehinga dapat menunjukan kerapatan
vegetas yang ada dilapangan. Nilai NDVI
berkisar antara -1 sampai dengan 1. Semakin
besar nilat NDVI menunjukan semakin tinggi
kerapatan vegetasinya. Hasil dari transformasi

NDVI vyaitu citra distribus nila indeks
vegetas NDVI.
Nilai NDVI akan bernilai positif  (+)

apabila permukaan yang di pantulkan pada
radiasi gelombang panjang inframerah paling
banyak adalah vegetasi. Sedangkan nila
NDVI akan bernilai negatif (-) yang pantulkan
pada radias gelombang adalah permukaan
yang berair. Berdasarkan hasil analisis indeks
vegetas hutan dari pengolahan data citra
Landsat 8 OLI diperoleh nilai digital kelas
kerapatan vegetas rapat (lebat) dengan
kisaran 0,35 - + 0,60 dengan luas 4.018,80 Ha
atau sebesar 63 %, kerapatan vegetasi sedang
dengan kisaran 0,25 - 0,35 dengan luas 965,57
Ha atau sebesar 15 %, kerapatan vegetas
jarang dengan kisaran -0,19 - 0,25 dengan
luas 1.381,79 Ha atau sebesar 22%

Dari analis kerapatan vegetas NDVI
bahwa di setiap kerapatan vegetas memiliki
nilai temperatur udara yang berbeda. Hal ini
dapat disebabkan karena energi yang di
pancarkan oleh vegetas yang mempunyai
nilai NDVI rendah cenderung lebih besar
begitu pun sebaliknya vegetas yang
mempunyai nilac NDVI tinggi cenderung
memiliki tingkat temperat udara yang rendah.
Adanya tingkat pertubuhan pemukiman di
daerah perkotaan menjadi sebab tingginya
temperatur udara di karnakan indek vegetas
yang berada di daerah permukiman sangat lah
kurang untuk menetraisir suhu udara yang
adadi sekitarnya
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A AR

Gambar 2. Peta Kerapatan Vegetas NDVI
Kecamatan Ulujadi

Koreas

Berdasarkan analis temperatur udan dan
kerapatan vegetas di Kecamatan Ulujadi
maka di buatlah uji korelasi untuk mengetahui
hubungan andara temperatur udaran dan
vegetas dapat di lihat pada gambar 4 di
bawah ini.
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Gambar 3. Analisi Regresi

&4

Dapat dilihat pada grafik di atas dikatakan
bahwa di setiap kerapatan vegetas memiliki
nilai temperatur udara yang berbeda. Hal ini
dapat disebabkan karena energi yang di
pancarkan oleh vegetas yang mempunyai
nilai NDVI rendah cenderung lebih besar
begitu pun sebaliknya vegetas yang
mempunyai nilai NDVI tinggi cenderung
memiliki tingkat temperatur udara yang
rendah. Adanya tingkat  pertubuhan
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pemukiman di daerah perkotaan menjadi
sebab tingginya temperatur udara di karnakan
indek vegetass yang berada di  daerah
permukiman sangat lah kurang untuk

menetralisr suhu udara yang ada di
sekitarnya.
Kerapatan Vegetas Berdasarkan
Temperatur Udara

(Frecillia, 2007 Dalam  Pradipta)
mengatakan, keberadaan vegetas atau

permukaan air dapat menurunkan suhu karena
sebagian energi radias matahari yang diserap
permukaan  akan  dimanfaatkan  untuk
menguapkan air dari jaringan tumbuhan
(transpirasi) atau langsung dari permukaan air
atau permukaan padat yang mengandung air
(evaporasi).

Dari hasil analis temperatur udara dan
kerapatan vegetas di Kecamatan Ulujadi di
dapatkan hasil hubungan antara kerapatan
vegetas dan temperatur udara dapat di lihat
padatabel 4.

Tabel 4. Hubungan Vegetasi dan Temperatur

Udara
TEMPEREATUR VDR A
[ R Tl A Il B R
2IETH H: 145195z 1782 Ea
85 Ea 21,7 Ha 8T Ea
L5 Ex G801 E= 12738 Ha
Pl adlh L952 33 [ 121120l

julrid | TOTAT

WL H
LT Ea
B4
£ 38135 1la

Bapat
Jarimp
Sednns
LUFLAL

Sumber : Citra Landsat 8 Tahun 2015

Berdasarkan hasil analisis temperatur
udara dan kerapatan vegetasi, temperatur
udara 18,89 - 25,89°C, 25,90 - 32,89°C dan
32,90 - 39,89°C dengan nilai NDVI 0,36 -
0,60 dengan luas sebaran 4.021,86 Ha,
merupakan luasan terbesar dengan nilai NDV |
tertinggi dapat di lihat pada tabel 12.
Berdasarkan survey yang di lakukan kondisi
eksisting dilapangan di  dominasi oleh
pepohonan dan semak belukar.

Temperatur udara 18,89 - 25,89°C, 25,90 -
32,89°C dan 32,90 - 39,89°C dengan nilai
NDVI 0,26 - 0,35 dengan luasan sebaran
964,90 Ha, merupakan nilai NDVI terendah
kedua dari nila NDVI 0,36 - 0,60, di
karnakan lokasi eksisting lapangan berada di
pertanian, perkebunan dan semak belukar.

Temperatur udara 18,89 - 25,89°C, 25,90 -
32,89°C dan 32,90 - 39,89°C dengan nilai
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NDVI 0,19 - 0,25 dengan luasan sebaran
1.380,19 Ha, Merupakan nilai NDVI terendah
dikarnakan kondis eksisting dilapangan
berada di wilayah permukiman, lahan terbuka
dan pertambangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis temperatur
udara menggunakan citra landsat 8, dapat di
simpulkan bahwa sebaran temperatur udara
yang berada di kecamatan ulujadi berkisar
dari 18,89 - 26,33°C dengan luasan 1.954,48
Ha (31%), 26,33 - 32,29°C dengan luasan
2.198,67 Ha (35%), dan sebaran temperatur
tertinggi di  kecamatan ulujadi mencapi
2.213,83 Ha (35%) dengan tingkat suhu udara
32,29 - 39,98°C. Tingkat kerapatan vegetasi
yang berada di Kecamatan Ulujadi dibagi
menjadi tiga dengan nilai indeks vegetas -
0,19 - 0,25 kerapatan jarang, denga luas
sebaran 1.381,79 Ha (22%), kerapatan sedang
0,25 - 0,35 kerapatan sedang dengan luas
sebaran 965,57 Ha (15%), kerapatan rapat
0,35 - 0,60 dengan luas sebaran 4.018,80 Ha
(63%) dari luas Kecamatan Ulujadi.

Dari hasil andlisis temperatur udara
terhadap kerapatan vegetas di dapatkan hasil
sebaran temperatu udara yakni 32,29
39,98°C dengan nilai luas sebaran vegetas
tertinggi ialah kerapatan jarang dengan luas
sebaran mencapai  20,11% dari luasan
kecamatan ulujadi, sedangkan nilai suhu udara
26,33 - 32,29°C dengan nilai luasan sebaran
vegetas tertinggi ialah mencapa 25,96 %
dengan indeks vegetasi 0,35-0,60, suhu udara
paling terendah di Kecamatan Ulujadi 18,89 -
26,33°C dengan nilai luasan sebaran vegetas
tertinggi ialah kerapatan rapat dengan luas
sebaran 34,39%.
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